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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan Kuantitatif merupakan metode penelitian yang berupa angka-

angka dan analisisnya menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif 

juga diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan menggunakan instrument penelitian, analisis 

data yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan69. 

2. Jenis penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Korelasional. Penelitian Korelasional adalah analisis statistik yang merupakan 

alat untuk menerangkan hasil pengukuran dua variabel agar dapat menentukan 

tingkat hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau lebih70. 

Sehingga dapat ditemukan seberapa besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam 

Pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo dalam Pemilihan presiden 2014. 

                                                           
69

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Al-Fabeta, 2010), hal 7-8 
70

 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 
hal 251 
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B. Objek penelitian 

1. Populasi 

 Dalam penelitian Kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti yang kemudian ditarik 

kesimpulannya71. Sedangkan menurut Juliansyah Noor dalam bukunya 

menyebutkan bahwa populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh 

elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau 

merupakan keseluruhan dari objek penelitian72. 

Sementara yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah santri putri 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo yang memiliki hak pilih dalam 

pemilihan Presiden 2014. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 539 santri 

putri. Adapun rincian populasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
 Jumlah Populasi Berdasarkan Pondok yang di Tempati Santri dan TPS73

                                                   
NO. Nama Pondok  Jumlah Santri TPS 

1. 
Pondok Pesantren Zainul 

Hasan Genggong   

209 1 

6 2 

162 6 

                                                           
71

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (bandung: al-fabeta, 2012), hal 49 
72

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 
2011), hal 147 
73

 Data ini di dapatkan dari ketua KPPS desa Karangbong berdasarkan daftar DPT Desa Karangbong 
(28 Desember 2014). 
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2. 
Pondok Pesantren Zainil 

Hasan Genggong 
44 2 

3. 
Pondok Pesantren  

Darut Tauhid Genggong 
78 2 

4. 
Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Genggong 

36 
 

6 
 

1 2 

5.  
Pondok Pesantren  

Al-Zubair Genggong 
3 4 

Jumlah 539 4 

Sumber: Kantor Desa Karangbong, Pajarakan, Probolinggo 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah populasi keseluruhan 

berjumlah 539 responden yang berasal dari 5 pondok yaitu Pondok Zainul Hasan 

Genggong, Pondok Zainil Hasan Genggong,  Pondok Darut Tauhid Genggong, 

Pondok Sabilul Hasanah Genggong  dan Pondok Al-Zubair Genggong. Populasi 

tersebut tersebar di 4 TPS yaitu TPS 1, TPS 2, TPS 4 dan TPS 6.  

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari populasi74. Dikarenakan populasi besar maka 

tidak memungkinkan peneliti untuk mempelajari semuanya. Sehingga karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut untuk diberlakukan ke semua populasi75.   

                                                           
74

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 79 
75

 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 116 
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Dalam penelitian ini, sebagaimana disebutkan di atas bahwa jumlah populasi 

sebanyak 539 santri putri. Maka untuk menghitung besarnya sampel dari 

populasi tersebut, peneliti menggunakan rumus yang  dikemukakan oleh Slovin 

sebagai berikut :76 

n =    N 

  1+ N.e2 

n =     539  = 84,35, dibulatkan menjadi 84 responden 

      1+ 539 (10%)2 

Keterangan : 

n = Jumlah anggota sample 

N = Jumlah anggota populasi 

e = Error level (tingkat kesalahan) Dalam penelitian ini, besar e ditetapkan 10%. 

Berdasarkan penghitungan sampel dengan rumus Slovin di atas, diketahui 

jumlah sampel adalah 84 responden. Adapun teknis pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu teknik yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi77. Sampel di 

atas diklasifikasikan berdasarkan usia santri, jabatan di pesantren dan lama 

mondok di pesantren.  

                                                           
76

 Husein Umur, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), 
hal 78 
77

 Sugiono, Metode Penelitian...hal 82 
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Sedangkan untuk menghitung jumlah sampel dari tiap pondok pesantren yang 

ditempati santri putri yang memiliki hak pilih, peneliti menggunakan rumus 

prosentase P = F/N x n. 

Keterangan: 

P = Jumlah Responden / Sampel Per pondok pesantren 

F = Frekuensi 

N = Populasi 

n = Jumlah Sampel 

Adapun rincian hasil penghitungan sampel di atas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini:  

Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Tiap Pondok Pesantren 

 
NO. Nama Pondok Jumlah 

pemilih 
Pengambilan 

Sampel  
Jumlah 

Responden 

1. Pondok Pesantren Zainul 
Hasan Genggong   

377 377/ 539 X 84 58 

2. 
Pondok Pesantren Zainil 

Hasan Genggong 
44 

44/539 X 84 7 

3. 
Pondok Pesantren  

Darut Tauhid Genggong 
78 

78/539 X 84 12 

4. 
Pondok Pesantren Sabilul 

Hasanah Genggong 
37 

37/539X 84 6 

5.  
Pondok Pesantren  

Al-Zubair Genggong 
3 

3/539X84 1 

Jumlah Sampel 
 

84 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, maka sampel untuk tiap pondok pesantren 

adalah pesantren Zainul Hasan 58 orang, pondok Zainil Hasan 7 orang, pondok 

Darut Tauhid 12 orang, pondok Sabilul Hasanah 6 orang dan pondok Al-Zubair 1 

orang. 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini meliputi 

dua jenis data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder78: 

1. Sumber Data Primer adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah responden penelitian 

yaitu santri putri Zainul Hasan Genggong yang masuk dalam sampel yang 

berjumlah 84 orang.  

2. Sumber Data Sekunder adalah Sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalnya melewati orang lain atau 

Dokumentasi. Data sekunder ini diperoleh melalui literatur-literatur, 

dokumen atau buku, jurnal dan skripsi. Jadi  sumber data ini bersifat 

penunjang dan melengkapi data primer.  

 

 

                                                           
78

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Airlangga University Press, 2001), hal 129 
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D. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif adalah data yang tidak menekankan pada angka secara 

langsung79. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif dalam penelitian 

ini, seperti penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian, dan 

konsep atau teori yang digunakan dalam penelitian ini, seperti teori 

kepemimpinan, otoritas Max Weber dan teori Patron-client. 

2. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik80. Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif 

dalam penelitian ini, seperti nilai hasil angket yang telah diisi oleh responden 

pada tiap-tiap pondok pesantren, jumlah DPT dan dokumen hasil 

perhitungan suara capres-cawapres. 

E. Teknis pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian81. Adapun teknik yang 

digunakan meliputi tiga hal yaitu:  

1. Observasi (pengamatan) adalah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri 

yang spesifik dibandingkan dengan wawancara dan kuesioner. Teknik ini 

menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun 

                                                           
79

 Sugiono, Metode Penelitian...hal 13 
80

 Ibid, hal 7 
81

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian…hal 138  
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tidak langsung terhadap objek penelitian82. Tujuan dilakukannya observasi 

oleh peneliti adalah untuk mendapatkan data tentang tempat pemungutan 

suara Santri Zainul Hasan Genggong dan dukungan politik yang diberikan 

kiai ketika pemilihan Presiden 2014.  

2. Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi daftar pertanyaan yang tertulis kepada responden untuk 

dijawab83. Penyebaran angket tersebut peneliti lakukan untuk mendapatkan 

data tentang: 1) Mengetahui tipologi kepemimpinan kiai dalam pesantren, 2) 

Mengetahui penggunaan hak pilih atau perilaku pemilih santri Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo dalam Pemilihan Presiden 2014 dan 3) Seberapa 

besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan 

hak pilih santri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

dalam pemilihan Presiden 2014. Adapun orang yang diberi angket dalam 

penelitian ini adalah santri putri Zainul Hasan Genggong yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 84 orang.  

3. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik 

tertentu. Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur 

dimana peneliti bebas tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah 

                                                           
82

 Sugiono, Metode Penelitian..hal 145 
83

 Ibid, hal 142 
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tersusun secara sistematis dan lengkap84. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang: 1) Profil kiai pesantren Zainul Hasan Genggong 

dan 2) Keterlibatan kiai dalam masalah politik.  

Adapun orang atau informan yang diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Husnul Hitamami selaku Pengurus Keamanan dan Perizinan pondok 

Darut Tauhid. 

2) Nur Halimah selaku Bendahara Pondok Darut Tauhid 

3) Fahmi Khoiriyah selaku Kepala Pondok Putri Sabilul Hasanah  

4. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menelusuri historis85. Teknik ini peneliti lakukan untuk mendapatkan 

beberapa data terkait daftar pemilih tetap (DPT) santri Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo, literatur tentang profil Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo, foto-foto pesantren dan foto prosesi kegiatan 

penelitian. Dalam hal ini, data diperoleh melalui perangkat desa yang 

kebetulan menjadi ketua KPPS ketika pemilihan presiden, buku-buku 

tentang profil pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 

F. Teknik analisis data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang 

                                                           
84

 Ibid, hal 231 
85

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..hal 152 
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diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Dalam penelitian ini, jenis analisa data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial86. 

1) Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama tentang bagaimana 

tipologi kepemimpinan kiai dalam pesantren, dan rumusan masalah kedua 

tentang bagaimana penggunaan hak pilih santri Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014. 

2) Statistik Inferensial 

Statistik inferensial sering disebut pula statistik Induktif atau Probabilitas. 

Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis 

ini, digunakan untuk menjawab rumusan masalah tentang seberapa besar 

pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak 

pilih santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 

2014.  

Dalam analisis data inferensial ini dilakukan pengumpulan data dengan 

menentukan skor responden sesuai dengan penskoran yang ditentukan 

                                                           
86

 Sugiyono, Metode Penelitian …hal 147 
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selanjutnya menjumlahkan skor tersebut. Untuk menentukan skor (deskriptif 

persentase) digunakan cara sebagai berikut: 

a. Untuk pilihan sangat setuju diberi skor 4 

b. Untuk pilihan setuju diberi skor 3 

c. Untuk pilihan tidak setuju diberi skor 2 

d. Untuk pilihan sangat tidak setuju diberi skor 1 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis melalui beberapa tahapan yaitu: 

Mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya, Membuat tabulasi data dan 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS Versi 16.0.  

Selanjutnya metode yang digunakan peneliti untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak 

pilih santri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam Pemilihan 

presiden 2014 adalah dengan menggunakan teknik analisa regresi linier 

sederhana. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan dua variabel apabila data dua variabel berbentuk interval dan 

ratio, dan sumber data dari dua variabel tersebut sama87. Sedangkan output dari 

analisa regresi linier sederhana dengan program SPSS meliputi Descriptive 

Statistic, Correlation, Coefficients, dan Model Summary. 

                                                           
87

 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS for Windows, 
(Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), hal 117 
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Descriptive Statistic digunakan untuk mengetahui informasi tentang mean 

standart deviasi (simpangan baku) dan banyaknya data dari masing-masing 

variabel X dan Y. Sedangkan Correlation digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren (X) terhadap penggunaan 

hak pilih santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 

2014 (Y) yang kemudian dikonsultasikan dengan tabel pedoman interpretasi 

koefisien korelasi, seperti yang di bawah ini88 

Tabel 3.3 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0.599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

Sedangkan Coefficients digunakan untuk menguji signifikansi hubungan 

maupun menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Model Summary digunakan 

untuk melihat berapa persen tingkat pengaruh antara variabel X (tipologi 

kepemimpinan kiai dalam pesantren) terhadap variabel Y (penggunaan hak pilih 

santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014.) 

                                                           
88 Nanang Martono, Statistik Sosial: Teori Dan Aplikasi Program SPSS, (Yogyakarta: Gava Media, 
2010), hal 243 


